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ABSTRAK 

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas UMKM di Desa Karangresik melalui transformasi 
digital dengan fokus pada legalitas usaha, pemasaran digital, dan pengelolaan keuangan sederhana. 
Metode pengabdian yang digunakan berbasis partisipatif dengan tahapan asesmen kebutuhan, 
pendampingan legalitas, pelatihan pemasaran digital, serta pelatihan pengelolaan keuangan, disertai 
monitoring dan evaluasi partisipatif terhadap peserta. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa 21 UMKM 
telah memperoleh Nomor Induk Berusaha (NIB) dan beberapa sertifikat halal, kemampuan pemanfaatan 
media sosial, marketplace, dan konten promosi meningkat, serta peserta mampu melakukan pencatatan 
transaksi harian, penyusunan arus kas, dan laporan keuangan sederhana. Simpulan pengabdian ini 
menunjukkan bahwa integrasi legalitas, pemasaran digital, dan tata kelola keuangan secara signifikan 
meningkatkan daya saing, keberlanjutan, serta profesionalisme UMKM, sekaligus menciptakan model 
Desa Cerdas yang dapat direplikasi. 
Kata Kunci: UMKM, Desa Cerdas, Legalitas Usaha, Pemasaran Digital, Pengelolaan Keuangan 

 
PENDAHULUAN 

Desa Karangresik, Kecamatan Jamanis, Kabupaten Tasikmalaya, merupakan 
wilayah dengan jumlah penduduk lebih dari 4.408 jiwa. Mata pencaharian masyarakat 
didominasi oleh buruh harian, petani, dan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM) yang bergerak pada sektor makanan ringan, kerajinan tangan, serta jasa. 
Potensi bahan baku lokal yang melimpah, keterampilan masyarakat, dan budaya gotong 
royong menjadi modal penting bagi pengembangan sektor ekonomi desa, khususnya 
UMKM (Bumulo et al., 2024; Gobal & Tasik Allo, 2024). Meskipun memiliki potensi 
tersebut, pengembangan UMKM masih menghadapi sejumlah tantangan penting. 
Literasi digital masyarakat relatif rendah, dipengaruhi keterbatasan akses perangkat 
teknologi dan jaringan internet serta kurangnya kemampuan penggunaan teknologi 
digital (Rika Avista et al., 2025; Sucipto et al., 2025). Kondisi ini berdampak pada 
kemampuan pelaku UMKM dalam memasarkan produk dan mengelola usaha berbasis 
digital. Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa literasi digital merupakan komponen 
utama peningkatan kinerja UMKM di era digital (Abigail T & Wibowo, 2025; Novi A & 
Munawaroh, 2025). 

Selain itu, aspek tata kelola keuangan masih menjadi kendala signifikan. Banyak 
pelaku UMKM belum memahami pencatatan transaksi, penyusunan anggaran, 
pengelolaan arus kas, maupun penyusunan laporan keuangan sederhana (Muammar et 
al., 2025; Village et al., 2023). Akibatnya, pengelolaan usaha menjadi tidak terstruktur 
dan sulit dievaluasi. Bukti empiris menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh 
langsung terhadap keberlanjutan usaha dan kemampuan pelaku UMKM melakukan 
perencanaan jangka panjang (Nur Supriadi et al., 2024; Sunuantari et al., 2021). 
Tantangan lain tampak pada aspek legalitas usaha. Upaya fasilitasi pembuatan Nomor 
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Induk Berusaha (NIB) dan izin usaha mikro pernah dilakukan oleh pihak tertentu, 
namun belum berhasil secara optimal karena minimnya pendampingan, rendahnya 
literasi administrasi, serta kurangnya pemahaman mengenai manfaat legalitas usaha. 
Padahal, legalitas memberikan akses yang lebih luas terhadap pembiayaan, membuka 
peluang pasar, dan meningkatkan kredibilitas usaha (M. Hajril et al., 2023; Rajagukguk 
& Rusadi, 2025).  

Berdasarkan berbagai permasalahan dan potensi yang dimiliki Desa Karangresik, 
transformasi UMKM melalui konsep Desa Cerdas di Era Digital menjadi suatu 
kebutuhan strategis. Transformasi ini mencakup tiga aspek utama yang saling 
terintegrasi: pertama, penguatan legalitas usaha melalui pendampingan pembuatan 
Nomor Induk Berusaha (NIB) dan izin usaha mikro yang sesuai regulasi, sehingga 
UMKM memiliki status resmi yang membuka akses ke pembiayaan, kerja sama bisnis, 
dan kepercayaan konsumen; kedua, pemanfaatan pemasaran digital dengan pelatihan 
penggunaan media sosial, marketplace, dan aplikasi pesan antar, sehingga pelaku 
UMKM dapat memperluas jangkauan pasar, meningkatkan interaksi dengan pelanggan, 
dan menumbuhkan loyalitas konsumen; ketiga, peningkatan pengelolaan keuangan 
melalui edukasi pencatatan transaksi, pengaturan anggaran, pengelolaan arus kas, dan 
penyusunan laporan keuangan sederhana, yang memungkinkan pengambilan 
keputusan usaha berbasis data serta meminimalkan risiko kerugian. Integrasi ketiga 
aspek ini tidak hanya memperkuat kapasitas individu pelaku UMKM, tetapi juga 
membangun ekosistem usaha desa yang tertata secara administratif, adaptif terhadap 
teknologi, dan berkelanjutan secara finansial.  

Dengan adanya pendampingan yang berkesinambungan, UMKM Desa 
Karangresik diharapkan mampu meningkatkan daya saing, memperluas akses pasar, 
mengoptimalkan pemanfaatan potensi bahan baku lokal, serta mendorong 
pertumbuhan ekonomi desa secara inklusif. Pendekatan ini sekaligus menumbuhkan 
kemandirian ekonomi masyarakat dan menciptakan model Desa Cerdas yang dapat 
direplikasi di desa-desa lain, menjawab tantangan era digital sekaligus memaksimalkan 
peluang pembangunan ekonomi lokal secara berkelanjutan. 

 
METODE KEGIATAN  

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan pemberdayaan berbasis 
partisipatif yang melibatkan pelaku UMKM Desa Karangresik sebagai subjek utama. 
Tahapan pelaksanaan dimulai dengan asesmen kebutuhan melalui observasi lapangan 
dan wawancara mendalam guna memetakan tingkat literasi digital, kondisi legalitas 
usaha, serta praktik pengelolaan keuangan yang berjalan. Hasil asesmen digunakan 
untuk merancang tiga rangkaian kegiatan inti, yaitu pendampingan legalitas usaha, 
pelatihan pemasaran digital, dan pelatihan pengelolaan keuangan sederhana 
(Setiawan et al., 2025). Pelaksanaan kegiatan mengikuti alur terstruktur yang dapat 
dilihat pada gambar 1 yang mencakup: (1)persiapan program, meliputi koordinasi 
dengan pemerintah desa, identifikasi peserta, serta penyusunan modul pelatihan; (2) 
asesmen kebutuhan, melalui observasi dan wawancara untuk mengidentifikasi 
permasalahan dan kapasitas UMKM; (3) pengembangan desain program, yaitu 
penyusunan strategi pendampingan, materi pelatihan legalitas usaha, panduan 
pemasaran digital, serta format pengelolaan keuangan sederhana yang relevan dengan 
kondisi peserta; (4) implementasi pendampingan, yang terdiri atas fasilitasi legalitas 
usaha, pelatihan pemasaran digital, dan pelatihan pengelolaan keuangan; (5) 
monitoring dan evaluasi, melalui observasi praktik peserta, diskusi kelompok terarah, 
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dan wawancara singkat; serta (6) penyusunan laporan kegiatan. 
 

 
Gambar 1. 

Seminar Pemateri Legalitas Usaha  
 

Fasilitasi legalitas dilakukan melalui bimbingan pengisian data, verifikasi 
identitas, dan pendampingan proses pendaftaran hingga terbitnya dokumen legalitas. 
Pelatihan pemasaran digital difokuskan pada penggunaan media sosial, pembuatan 
konten promosi sederhana, serta pemanfaatan marketplace. Sementara itu, pelatihan 
keuangan mencakup pencatatan transaksi harian, penyusunan arus kas, dan 
penyusunan laporan keuangan dasar menggunakan format sederhana yang sesuai 
dengan karakteristik UMKM. Keberhasilan kegiatan diukur secara deskriptif dan 
kualitatif melalui pengamatan terhadap kemampuan peserta mempraktikkan materi 
pelatihan, kualitas dokumen legalitas usaha yang berhasil dihasilkan, serta tingkat 
partisipasi dan konsistensi peserta selama pendampingan. Perubahan sikap dan 
penerapan pengetahuan juga dievaluasi melalui wawancara singkat dan diskusi 
kelompok untuk melihat sejauh mana peserta memahami manfaat legalitas usaha, 
mulai mengadopsi pemasaran digital, serta menerapkan pencatatan keuangan sebagai 
rutinitas usaha. Melalui pendekatan ini, tingkat ketercapaian program dapat dinilai 
dari perubahan perilaku, kesiapan digital, dan peningkatan kapasitas pengelolaan 
usaha pelaku UMKM. 
 
HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN  
Legalitas Usaha 

Legalitas usaha merupakan aspek fundamental dalam penguatan UMKM  karena 
menjadi dasar pengakuan hukum sekaligus syarat untuk dapat terintegrasi  ke dalam 
sistem perekonomian formal. UMKM yang memiliki legalitas, seperti  Nomor Induk 
Berusaha (NIB) dan sertifikasi halal, memperoleh berbagai  keuntungan strategis. 
Legalitas tidak hanya memberikan kepastian hukum, tetapi  juga meningkatkan 
kepercayaan konsumen, membuka peluang kerja sama dengan  mitra usaha yang lebih 
besar, serta memudahkan akses terhadap program  pembiayaan perbankan maupun 
pemerintah. Beberapa Penelitian menegaskan bahwa keberadaan legalitas  mampu 
meningkatkan kredibilitas dan profesionalitas UMKM (Joni Putra et al., 2025), sehingga 
lebih siap  bersaing di pasar. Tanpa legalitas, UMKM sering kali menghadapi 
keterbatasan  dalam menjangkau pasar formal, kesulitan dalam mengakses modal, serta 
rawan  menghadapi permasalahan hukum. Oleh karena itu, legalitas usaha dapat 
dipandang  bukan sekadar syarat administratif, melainkan instrumen strategis untuk  
memperkuat daya saing dan keberlanjutan UMKM. 

Legalitas membuka peluang bagi UMKM untuk mengikuti berbagai program 
pengembangan usaha seperti pelatihan, pendampingan, hingga sertifikasi mutu. 
Dukungan ini sejalan dengan upaya pemerintah dalam mendorong transformasi UMKM 
menuju usaha yang lebih berdaya saing tinggi. Legalitas dapat dipandang sebagai pintu 
gerbang utama bagi UMKM untuk berkembang secara optimal dalam menghadapi 
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dinamika pasar dan tantangan era digital. Kegiatan pengabdian masyarakat yang 
dilaksanakan di Desa Karangresik, Kabupaten Tasikmalaya, melibatkan 21 pelaku 
UMKM yang bergerak pada sektor makanan, minuman, dan produk olahan lainnya 
dapat dilihat di gambar 2. Hasil pelaksanaan menunjukkan peningkatan signifikan pada 
pemahaman dan kesadaran pelaku usaha mengenai pentingnya legalitas. Peserta 
mampu memahami manfaat legalitas untuk memperluas pasar, mendapatkan akses 
pembiayaan, serta meningkatkan kepercayaan pelanggan. Kegiatan ini juga 
memperlihatkan tiga fokus penguatan utama, yaitu legalitas usaha, pemasaran digital, 
dan tata kelola keuangan, yang secara bersama-sama berkontribusi pada peningkatan 
kapasitas UMKM di desa tersebut. 

 

 

Gambar 2.  
Seminar Pemateri Legalitas Usaha  

Sertifikat Halal 
Sertifikasi halal merupakan komponen penting dalam penguatan UMKM pangan 

karena berfungsi memberikan kepastian hukum, keamanan, serta kehalalan produk 
bagi konsumen (Widiati & Azkia, 2023). Dalam konteks Indonesia yang mayoritas 
penduduknya beragama Islam, keberadaan sertifikat halal menjadi faktor yang secara 
signifikan memengaruhi tingkat kepercayaan dan preferensi konsumen. Kepatuhan 
terhadap ketentuan sertifikasi halal tidak hanya menunjukkan pemenuhan regulasi 
pemerintah, tetapi juga mencerminkan profesionalisme dan tanggung jawab moral 
pelaku usaha dalam memastikan mutu produk. Produk yang telah memperoleh 
sertifikat halal dipastikan melalui proses audit, verifikasi, dan pengawasan resmi 
sehingga memenuhi standar keamanan konsumsi. Kondisi ini memberikan nilai tambah 
dan menjadi keunggulan kompetitif bagi UMKM dalam menghadapi persaingan pasar. 
Sejumlah kajian menunjukkan bahwa sertifikasi halal mampu meningkatkan reputasi 
usaha, memperluas jangkauan pemasaran, serta meningkatkan daya saing produk di 
segmen konsumen yang sensitif terhadap aspek kehalalan. 

Selain itu, sertifikasi halal juga membuka peluang bagi UMKM untuk memasuki 
pasar yang lebih luas, baik nasional maupun internasional. Produk berlabel halal 
memiliki potensi tinggi dalam menembus pasar global, terutama di negara-negara 
dengan populasi Muslim yang besar. Dengan demikian, sertifikat halal tidak hanya 
berperan sebagai dokumen administratif, tetapi juga sebagai instrumen strategis untuk 
meningkatkan nilai ekonomi dan daya saing UMKM. Peningkatan pemahaman pelaku 
UMKM mengenai pentingnya sertifikasi halal diharapkan dapat mendorong mereka 
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untuk memenuhi standar kehalalan secara konsisten. Kepatuhan terhadap prosedur 
sertifikasi akan memberikan manfaat jangka panjang, baik dari sisi legalitas, sosial, 
maupun ekonomi, sekaligus memperkuat posisi UMKM dalam menghadapi dinamika 
dan tuntutan pasar modern. 

 
Pemasaran Digital 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong perubahan signifikan 
dalam strategi pemasaran (Budi Harto et al., 2023), di mana pemasaran digital menjadi 
salah satu pendekatan yang paling efektif bagi UMKM untuk memperluas jangkauan 
pasar. Melalui pemanfaatan berbagai platform digital seperti media sosial, marketplace, 
dan aplikasi promosi daring, pelaku UMKM dapat memperkenalkan produk secara lebih 
cepat, efisien, dan terukur dibandingkan metode pemasaran konvensional. Biaya 
promosi yang relatif rendah serta kemampuan untuk menjangkau konsumen dalam 
skala yang lebih luas menjadikan pemasaran digital sebagai instrumen strategis dalam 
meningkatkan visibilitas usaha. Pemasaran digital juga berperan penting dalam 
membangun identitas merek (branding) yang kuat. Konsistensi penyajian informasi 
produk, visualisasi, dan komunikasi melalui platform digital memungkinkan UMKM 
membentuk citra usaha yang lebih profesional. Interaksi dua arah yang terjadi antara 
pelaku usaha dan konsumen melalui kolom komentar, pesan langsung, atau ulasan 
produk turut memperkuat hubungan pelanggan. Interaksi ini bukan hanya 
meningkatkan loyalitas konsumen, tetapi juga memberikan masukan langsung yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas produk maupun layanan. 

Selain itu, pemasaran digital memberikan keuntungan melalui pemanfaatan data 
konsumen. Informasi mengenai preferensi, perilaku pencarian, dan pola pembelian 
dapat dianalisis untuk merumuskan strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran. 
Pendekatan berbasis data ini memungkinkan UMKM merancang promosi yang lebih 
efektif, menentukan segmen pasar yang potensial, serta mengoptimalkan kinerja 
kampanye pemasaran. Dengan demikian, kemampuan UMKM dalam beradaptasi 
terhadap perkembangan teknologi digital menjadi faktor kunci dalam peningkatan daya 
saing. Seminar pemanfaatan pemasaran digital tidak hanya membantu UMKM bertahan 
dalam dinamika pasar modern, tetapi juga memberikan peluang yang lebih besar untuk 
berkembang di tingkat lokal, nasional, maupun global dapat dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 3. 
Pemateri Pemasaran Digital  

 
Tata Kelola Keuangan 

Tata kelola keuangan merupakan aspek fundamental dalam keberlanjutan dan 
perkembangan UMKM (Agit & Muharram, 2024), karena tidak hanya mencakup 
pencatatan transaksi, tetapi juga perencanaan, pengendalian, serta evaluasi kondisi 
keuangan usaha. Pengelolaan keuangan yang sistematis memungkinkan pelaku UMKM 
memahami posisi finansial secara lebih akurat, sehingga dapat meminimalkan 
kesalahan operasional yang berpotensi menghambat pertumbuhan usaha. Praktik 
pengelolaan yang baik juga membantu memastikan penggunaan sumber daya secara 
efisien dan mendukung pengambilan keputusan yang berbasis data. Salah satu 
permasalahan umum yang dihadapi UMKM adalah tidak adanya pemisahan antara 
keuangan pribadi dan keuangan usaha. Pencampuran keduanya kerap mengaburkan 
perhitungan modal, laba, dan biaya operasional, sehingga menyulitkan pelaku usaha 
dalam mengevaluasi kinerja keuangan secara objektif. Pemahaman mengenai 
pentingnya pemisahan keuangan menjadi langkah awal dalam membangun praktik 
pengelolaan yang lebih terstruktur. Pencatatan sederhana melalui buku kas, laporan 
manual, maupun aplikasi akuntansi dapat digunakan untuk memperoleh gambaran 
keuangan yang lebih jelas dan akuntabel. 

Tata kelola keuangan yang baik juga memiliki implikasi langsung terhadap akses 
UMKM terhadap sumber pembiayaan. Lembaga keuangan umumnya mensyaratkan 
laporan keuangan yang tertib sebagai dasar penilaian kelayakan usaha dalam proses 
pengajuan modal. Oleh karena itu, pencatatan yang rapi dan sistematis dapat 
meningkatkan kredibilitas usaha di hadapan pihak eksternal dan memperbesar peluang 
memperoleh dukungan pembiayaan. Selain itu, laporan keuangan yang terstruktur 
menjadi instrumen penting dalam proses pengambilan keputusan. Analisis terhadap 
laporan arus kas, laporan laba rugi, maupun neraca usaha dapat membantu pelaku 
UMKM menilai efisiensi operasional, mengidentifikasi potensi risiko, serta merumuskan 
strategi pengembangan usaha yang lebih tepat. Dengan demikian, tata kelola keuangan 
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tidak hanya berfungsi sebagai alat administrasi, tetapi juga sebagai instrumen 
manajerial yang berorientasi pada keberlanjutan dan pertumbuhan usaha. Secara 
keseluruhan, kegiatan peningkatan pemahaman pelaku UMKM mengenai pentingnya 
tata kelola keuangan diharapkan dapat mendorong penerapan manajemen keuangan 
yang lebih profesional, transparan, dan akuntabel dapat dilihat pada gambar 3. Praktik 
keuangan yang baik akan memperkuat fondasi internal usaha sekaligus meningkatkan 
daya saing UMKM dalam menghadapi dinamika pasar yang semakin kompleks. 

 

Gambar 4. 
Pelatihan sekaligus praktik Tata Kelola keuangan  

 
Berikut adalah data UMKM yang sudah lolos pada legalitas usaha dengan  

diadakan nya seminar UMKM di desa karangresik dapat dilihat pada tabel 1. 
 

Tabel 1. 
Data UMKM yang sudah lolos legalitas usaha 

No Wilayah/Dusun Jumlah 
Usaha 

Nama Usaha 

  1 Gereba Kidul  11  Chiken, Molen dan Biji Katapang,  
Mustofa, Kue Basah, Mie Ayam,  

Keripik Singkong 
  2 Ciomas  4  Bakso Gorengan, Citruk, Seblak,  

Mustofa 
  3 Pangkalan  1  Seblak 
  4 Gandok  4  Getuk Gorengan, Cireng, Cimol,  Seblak 
  5 Langkob wetan  1  Cireng 

 Total 21  
 

KESIMPULAN  
Bahwa integrasi pendampingan legalitas usaha, pelatihan pemasaran digital, dan 
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peningkatan tata kelola keuangan berhasil meningkatkan kapasitas UMKM secara 
signifikan. Dari aspek legalitas, 21 UMKM telah memperoleh Nomor Induk Berusaha 
(NIB) dan beberapa juga telah mendapatkan sertifikat halal, yang memperkuat 
kredibilitas, membuka akses pembiayaan, serta memperluas peluang pasar. Dalam 
pemasaran digital, pelatihan penggunaan media sosial, marketplace, dan konten 
promosi sederhana meningkatkan kemampuan pelaku UMKM untuk menjangkau 
konsumen lebih luas, membangun identitas merek, dan memanfaatkan data konsumen 
untuk strategi penjualan yang lebih efektif. Sedangkan dari sisi pengelolaan keuangan, 
peserta mampu melakukan pencatatan transaksi harian, penyusunan arus kas, dan 
laporan keuangan sederhana, sehingga pengambilan keputusan usaha menjadi lebih 
terstruktur dan berbasis data. Secara keseluruhan, kombinasi ketiga aspek ini tidak 
hanya meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM, tetapi juga mendorong 
terciptanya model Desa Cerdas yang adaptif terhadap teknologi, profesional dalam 
pengelolaan usaha, serta dapat direplikasi di desa-desa lain sebagai strategi 
pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan. 
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